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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi pengaruh struktur modal, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2019. Populasi penelitian ini adalah 28 perusahaan makanan 
dan minuman. Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dan 
total sampel yang digunakan adalah 12 perusahaan sektor makanan dan minuman. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif 
dimana dapat diperoleh dengan cara menghitung dan mencatat data-data sekunder yaitu 
laporan keuangan yang ada di BEI periode 2014-2019. Desain penelitian yang digunakan 
iyalah kausalitas yang mencari pengaruh atau hubungan sebab dan akibat. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk melihat 
besarnya kontribusi masing-masing variabel dalam mempengaruhi profitabilitas. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa secara parsial variabel Stuktur modal (Debt to Equity 
Ratio) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (Return On Asset), likuiditas (Current 
Ratio) berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset), dan variabel Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (Return On Asset). Dan hasil 
penelitian menyatakan bahwa secara simultan varibel Stuktur modal (Debt to Equity 
Ratio), likuiditas (Current Ratio) dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (Return On Asset). 

Kata kunci: strukrur modal, likuditas, Ukuran Perusahaan, profitabilitas. 

ABSTRACT 

This study aims to find out and analyze the influence of capital structure, liquidity, and 
size of the company on profitability. The samples used in this study are food and beverage 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2019. The 
study's population was 28 food and beverage companies. Purposive sampling  is used as 
a sampling technique and the total samples used are 12 food and beverage sector 
companies. The method used in this study is to use quantitative method which can be 
obtained by calculating and recording secondary data, namely financial statements in 
IDX period 2014-2019. The research design used is causality that seeks influence or 
cause and effect relationships. The data analysis techniques in this study used multiple 
linear regression analyses to see how much each variable contributed to influencing 
profitability. The results stated that partially variable Capital Structure (Debt to 
EquityRatio) has no  effect on ProfitOnAsset, liquidity (Current Ratio)affects profitability 
(Return OnAsset), and variable Size ofthe Company has no effect on Profitability (Return 
OnAsset). And the results of the study stated that simultaneously varied structure of 
capital (Debt to EquityRatio), liquidity (CurrentRatio) and Size of theCompany affects 
profitability (Return OnAsset). 

Keywords: capital structure, liquidity, Company Size, profitability. 
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PENDAHULUAN 

Setiap usaha bisnis mempunyai tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau profit dari 
usaha yang dijalankan, tidak terkecuali pada perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI. Perusahaan sektor makanan dan minuman diminati karena 
memiliki peranan penting bagi perekonomian Indonesia. sektor ini mampu bertahan dan 
tidak terpengaruh secara signifikan oleh krisis global dan menjadi salah satu industri yang 
memiliki tingkat pertumbuhan cukup tinggi di Indonesia, alasan itu yang menjadikan 
incaran para investor untuk berinvestasi (Hutapea, 2018). Perusahaan atau organisasi 
melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dalam upaya untuk mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat beroperasi secara lancar 
dan dapat mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai 
hasil dan tingkat laba yang optimal. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh 
banyak hal antara lain profitabilitas perusahaan itu sendiri (Barus & Leliani, 2013). 

Adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas meliputi stuktur modal, likuiditas dan 
ukuran perusahaan. Stuktur modal pada penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity 
Ratio (DER). Dari data yang sudah didapat dan diolah dari seluruh laporan keuangan 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019 
terdapat fenomena yang menjadi pusat perhatiaan untuk diteliti yaitu PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk dan PT. Siantar Top Tbk menunjukan pada tahun 2016-1019 Debt to 
Equity Ratio (DER) menurun dan untuk Return On Asset (ROA) meningkat. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian Pramesti et al., (2016) , jika Debt to Equity Ratio (DER) 
semakin tinggi, maka semakin besar kepercayaan dari pihak luar untuk memperoleh 
pendanaan. Hal ini menjadikan motivasi upaya peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
Bukti empiris mengenai Debt to Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas menunjukan 
Hasil penelitian terdahulu oleh Pramesti et al., (2016), Prabowo & Sutanto (2019), Violita 
& Sulasmiyati (2017), dan Wikardi & Wiyani (2017) secara parsial stuktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Rasio likuiditas pada penelitian ini diproksikan dengan Current Ratio (CR). Dari data 
yang sudah didapat dan diolah dari seluruh laporan keuangan perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019 juga terdapat fenomena dari PT. 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk menunjukan pada tahun 2016-1019 Current Ratio (CR) 
menurun dan untuk Return On Asset (ROA) meningkat. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Prabowo & Sutanto, (2019) karna jika kemampuam perusahaan dalam 
membayar hutang jangka pendek semakin besar maka kemampuan perusahaan unutk 
mendapatkan keuntungan semakin meningkat. hal tersebut juga tidak sesuai dengan teori 
jika Current Ratio (CR) meningkat, maka Return on Assets (ROA) juga akan meningkat. 
Dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prabowo & Sutanto (2019), Istyawati 
& Purwohandoko (2019), Mahardhika & Marbun (2016) dan Pham et al., (2020) secara 
pasrial likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi profitabilitas iyalah ukuran perusahaan yang 
dianggap mampu mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dilihat dari kualitas 
laporan keuangan yang disajikan, karena ukuran perusahaan di lihat dari total asset yang 
dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasional perusahaan 
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atau dapat dilihat dari total penjualan perusahaan. Perusahaan dengan total aset yang 
besar, akan menyebabkan pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset 
yang ada di perusahaan tersebut, dan jika perusahaan memliki total penjualan yang besar 
artinya perusahaan dapat mengelola persediaannya dengan baik yang dapat meghasilkan 
laba (Pradnyanita Sukmayanti & Triaryati, 2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wikardi & Wiyani (2017),  Pramesti et al (2016), Barus & Leliani, (2013)dan (Pham et 
al., 2020) Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan Jurnal rujukan yang digunakan dengan judul “The effect of leverage and firm 
size to profitability of public manufacturing companies in Indonesia” yang diteliti oleh 
(Kartikasari & Merianti, 2016). Peneliti melihat terdapat research gap yang masih bisa 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti menambahkan satu variabel independen yaitu 
likuiditas Current Ratio (CR). Peneliti menduga bahwa likuiditas merupakan salah satu 
komponen yang bisa diteliti untuk menilai apakah variabel tersebut mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Stuktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas Perusahaan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
penambahan variabel independen yaitu likuiditas, tahun penelitian dan perusahaan yang 
digunakan adalah perusahaan makanan dan minuman sebagai sampel penelitian, hal ini 
berdasarkan pertimbangan bahwa perusahaan makanan dan minuman mampu bertahan 
dan tidak terpengaruh secara signifikan oleh krisis global dan menjadi salah satu industri 
yang memiliki tingkat pertumbuhan cukup tinggi di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalis pengaruh stuktur modal, likuiditas, 
dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan yang diproksikan Debt to 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan logaritam normal total penjualan terhadap 
Return On Assets (ROA) baik secara simultan maupun secara parsial. Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan 
berinvestasi, dan dapat memberikan informasi bagi perusahaan untuk lebih 
memperhatikan kondisi perusahaan terhadap besarnya profitabilitas setiap tahunnya serta 
dapat menambah wawasan peneliti dan sebagai sarana untuk melatih berpikir secara 
ilmiah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signailing Theory lebih memperhatikan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak luar perusahaan mengenai pandangan 
manajemen untuk prospek perusahaan dimasa yang akan mendatang (Brigham & 
Houston 2011). Menurut Jugiyanto (2012), infomasi yang dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai yang positif, maka investor 
diharapkan untuk menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai 
infomasi yang baik atau informasi buruk (Aurelian & Sha, 2020). 

Manajer memberikan informasi laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan 
prinsip kehati- hatian dalam pelaporan keuangan di mana perusahaan tidak terburu-buru 
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dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan utang 
yang mempunyai kemungkinan akan terjadi dan menghasilkan laba yang lebih berkualitas 
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba 
dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktivitas yang 
tidak overstate (D. Y. Amalia, 2007). Dalam penelitian ini signaling theory digunakan 
untuk menjelaskan hasil akhir dari pengaruh variabel Debt to Equity Ratio (DER), 
Current Ratio (CR) dan Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets (ROA). 

Trade-off Theory 

Trade-off teory yang diungkapkan oleh  Myers dan Brealy, (1991)  dalam Sianipar, 
(2017), perusahaan akan berhutang sampai pada tingkat utang tertentu, dimana 
penghematan pajak dari tambahan hutang sama dengan biaya kesulitan keuangan”. Biaya 
kesulitan keuangan iyalah biaya kebangkrutan, ada juga biaya keagenan yang meningkat 
akibat dari turunnya kepercayaan suatu perusahaan. Trade-off theory menujukkan 
penggunaan utang bermanfaat bagi perusahaan baik berupa hutang jangka panjang 
maupun hutang jangka pendek. Jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya ini 
menujukkan perusahaan tersebut likuiditas dan jika perusahaan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya maka perusahaan tersebut likuid (Susiyanti & Effendi, 2019).  

Trade-Off Theory iyalah model yang didasarkan ada trade-off antara keuntungan dan 
kerugian penggunaan hutang. Trade-off ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
keuntungan pajak dari pengenaan hutang, risiko financial distress, dan penggunaan biaya 
agensi. Penggunaan hutang sebagai pendanaan mempunyai keuntungan pada biaya bunga 
yang mempengaruhi pajak serta biaya bunga yang bersifat tetap. Perusahaan dapat 
melakukan perhitungan mengenai struktur modal optimal dengan mempertimbangkan 
nilai perusahaan dengan biaya yang muncul. Teori ini juga menjelaskan perusahaan yang 
memiliki profitabilitas yang tinggi akan mengimplikasikan tingkat hutang yang besar, 
karena profitabilitas yang besar menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
hutangnya ( Novita & Sofie, 2015). Dalam penelitian ini trade-off theory digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan 
Ukuran perusahaan terhadap Return On Assets (ROA). 

Struktur Modal 

Menurut Musthafa (2017) menyatakan bahwa stuktur modal adalah perbandingan antara 
modal asing atau hutang dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah hutang 
jangka panjang maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba 
ditahan dan penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal adalah pendanaan 
ekuitas dan hutang pada suatu perusahaan yang sering dihitung berdasarkan besaran 
relatif berbagai sumber pendanaan (Prabowo & Sutanto, 2019). Struktur modal menurut 
Ahmad Rodoni & Herni Ali (2014) merupakan proporsi atau perbandingan dalam 
menentukan pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, apakah dengan cara 
menggunakan hutang, ekuitas, atau dengan menerbitkan saham.  

Struktur Modal dapat diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut  
Ryan Filbert & William Prasetya (2015) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) digunakan 
untuk mengetahui berapa besar komposisi utang perusahaan mendominasi dalam struktur 
modal perusahaan. Menurut Kasmir, (2014) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 
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hutang terhadap modal. Yang merupakan rasio paling sering di gunakan untuk 
menganalisi Kesehatan perusahaan dan profitable. 

Likuiditas 

Menurut Kasmir, (2014) likuiditas digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya adalah Rasio Lancar (Current Ratio). Rasio 
lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Trade-off theory menujukkan penggunaan utang bermanfaat bagi perusahaan baik berupa 
hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Jika perusahaan mampu 
memenuhi kewajibannya ini menujukkan perusahaan tersebut likuiditas dan jika 
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan tersebut likuid 
(Pradnyanita Sukmayanti & Triaryati, 2018). Dalam penelitian ini teori likuiditas 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel Current Ratio (CR) terhadap Return On 
Assets (ROA). 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Brigham & Houston, (2011) Ukuran perusahaan iyalah alat ukur besar kecilnya 
sebuah perusahaan yang dilihat melalui nilai total asset, total penjualan, jumlah laba, 
beban pajak dan lain-lain. Dengan semakin besarnya ukuran perusahaan, maka akan 
mencerminkan semakin besarnya sumber daya yang tersedia untuk memenuhi permintaan 
produk. Di samping itu, dengan semakin besarnya ukuran dari sebuah perusahaan, maka 
perusahaan memiliki kesempatan untuk menjangkau pangsa pasar yang lebih luas untuk 
melakukan pemasaran produknya, sehingga membuka peluang diperolehnya laba yang 
semakin tinggi (Barus & Leliani, 2013). 

Menurut Murniati, (2016), ukuran perusahaan bisa dilihat dari total penjualan, tingkat 
rata-rata penjualan, dan total aset. Ukuran perusahaan menggunakan laporan laba rugi 
dari penjulana bersih sebagai proxy untuk ukuran. Rasio ini juga digunakan dalam riset 
para peneliti, mengingat nilai besar penjulaan perusahaan dalam proses penghitungan 
total nilai penjualan bersih dihitung dalam jutaan rupiah dan diubah menjadi natural 
logarithm (Ln). Penjualan merupakan bagian paling utama atas aktivitas perusahaan. 
Pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa permintaan barang 
dagang mengalami peningkatan, hal itu menyebabkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh profit semakin tinggi (Wikardi & Wiyani, 2017). 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan gambaran dari keuntungan (profit) gabungan debt pada kegiatan 
operasional perusahaan, likuiditas dan asset manajemen ( Bridgham & Houston 2011). 
Menurut Munawir (2010), mengemukakan bahwa profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan (profit) yang berhubungan dengan total aktiva 
(total assets), penjualan (sales), dan modal sendiri, dengan demikian analisis profitabilitas 
merupakan hal yang sangat penting bagi investor jangka panjang karena dengan analisis 
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profitabilitas pemegang saham akan melihat seberapa besar keuntungan yang akan 
didapatkan dalam bentuk dividen. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manejemen suatu perusahaan. 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Menurut 
Kasmir 2014) ROA adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan., karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah 
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang 
ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Priharyanto (2009) ROA merupakan salah satu 
indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. ROA 
merupakan rasio antara laba sesudah pajak atau net income after tax (NIAT) terhadap 
total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena 
return semakin besar. 

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Rasio ini menekankan pentingnya pendanaan hutang bagi perusahaan untuk 
meningkatkan profitabilitas. Semakin besar persentase pendanaan berasal dari ekuitas 
pemegang saham maka dari sudut kreditur bermakna makin besar perlindungan bagi 
pemberi pinjaman. DER meningkat maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan 
meningkat atau sebaliknya. Secara teori, semakin tinggi DER berarti mengindikasikan 
bahwa total hutang yang tinggi dimana banyaknya dana kreditor yang masuk sehingga 
dapat digunakan untuk menghasilkan atau meningkatkan laba. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Pramesti et al., 2016), (Prabowo & Sutanto, 2019), 
(Violita & Sulasmiyati, 2017) dan (Wikardi & Wiyani, 2017) secara parsial stuktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
H1 (+): Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
(ROA). 

Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek 
dengan menggunakan aset lancarnya. Likuiditas merupakan salah satu faktor yang 
menentukan sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam kaitannya dengan profitabilitas. 
Suatu perusahaan yang mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya dapat dikatakan 
likuid, tetapi jika terjadi sebaliknya maka dapat dikatakan perusahaan tersebut tidak 
likuid (K. Amalia & Kurniasih, 2018). Menurut Kasmir (2009) semakin tinggi jumlah 
aset lancar terhadap kewajiban lancar maka semakin besar keyakinan bahwa kewajiban 
lancar tersebut akan dibayar. Dalam penelitian Anwar 2011 yang dikutip oleh Novita & 
Sofie, (2015) menyatakan bahwa semakin baik tingkat likuiditas aktiva lancar atau 
semakin likuid aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin besar angka 
profitabilitas yang akan diterima oleh perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Prabowo & Sutanto, 2019), (Istyawati & Purwohandoko, 2019), 
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(Mahardhika & Marbun, 2016) dan (Pham et al., 2020) secara pasrial likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
H2 (+): Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return On Equity 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
dinyatakan dengan total penjualan. Ukuran perusahaan mencerminkan tinggi rendahnya 
aktivitas operasi suatu perusahaan. Pada umumnya semakin besar perusahaan maka 
semakin besar pula aktivitasnya. Skala ekonomis perusahaan tercermin dari penurunan 
biaya produksi sejalan dengan kenaikan jumlah produksi. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin besar aktivitas operasi perusahaan yang berarti semakin tinggi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Hal ini akan semakin 
memperluas pangsa pasar begitu juga laba perusahaan akan meningkat (Barus & Leliani, 
2013). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wikardi & Wiyani, 
2017),  (Pramesti et al., 2016), (Barus & Leliani, 2013) dan (Pham et al., 2020) Firm Size 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.. 
H3 (+): Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA) 

Pengaruh Stuktur Modal (DER), Likuiditas(CR) dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas (ROA) 

Struktur modal (DER) meningkat maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan 
meningkat atau sebaliknya. Secara teori, semakin tinggi DER berarti mengindikasikan 
bahwa total hutang yang tinggi dimana banyaknya dana kreditor yang masuk sehingga 
dapat digunakan untuk menghasilkan atau meningkatkan laba. 

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau tidaknya suatu 
perusahaan dalam kaitannya dengan profitabilitas. Semakin tinggi jumlah aset lancar 
terhadap kewajiban lancar maka semakin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar 
tersebut akan dibayar. 

Ukuran perusahaan merupakan hal penting dalam penentuan tingkat profitabilitas. Suatu 
perusahaan yang mempunyai ukuran yang cukup besar tentu dapat dikatakan memperoleh 
profit yang tinggi karena mampu mengolah sumber daya yang ada di perusahaan tersebut. 
Penjualan dalam ukuran perusahaan dapat juga mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
Semakin tingginya penjualan bersih yang dilakukan oleh perusahaan dapat mendorong 
semakin tingginya laba kotor yang mampu diperoleh, sehingga dapat mendorong semakin 
tingginya profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas (ROA) merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total 
aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak atau net income 
after tax (NIAT) terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja 
perusahaan semakin baik, karena return semakin besar. 

H4 (+): Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA) 
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Model Penelitian 

Berdasarkan konsep-konsep dasar teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu maka faktor-
faktor yang dapat digunakan mengukur Profitabilitas adalah Stuktur Modal, Likuiditas 
dan Ukuran Perusahaan. Atas dasar analisi faktor-faktor tersebut maka pengaruh dari 
masing-masing variabel tersebut terhadap profitabilitas terdapat digambarkan dalam 
model penelitian sebagai berikut : 
 
   Variabel Independen    Variabel Dependen 

 

       H1(+) 

 
    H2(+) 
 

 
    H3(+) 

 
 
 
 
 
H4(+) 

Keterangan : 

= Pengaruh variable independent terhadap variable dependen secara 
   simultan. 
= Pengaruh masing-masing variable independent terhadap variable 
   dependen secara parsial. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan pernyataan singkat yang 
disimpulkan berdasarkan latar belakang masalah, landasan teori dan juga merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian yang perlu diuji kembali. 
Suatu hipotesis akan diterima jika hasil analisi data empiris membuktikan bahwa 
hipotesis tersebut benar, begitu pula sebaliknya. 

Maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Return On 
  Assets (ROA). 

H2 : Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
  (ROA). 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
  (ROA) 

H4 : Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA). 

 
 
 
 

Stuktur Modal (X1) 
(DER) 

Likuiditas (X2) (CR) 

Ukuran perusahan (X3) 

(LN(Total Penjualan) 

Profitabilitas (Y) 

(ROA) 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian Kusailitas yang mencari pengaruh 
atau hubungan sebab dan akibat. Metode yang digunakan kuantitatif. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri dari Stuktur Modal, Likuiditas, dan Ukuran 
Perusahan yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), 
dan Normal Logaritma dari Total Penjualan. Sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets (ROA). 
Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu data laporan keuangan 
Keuangan diantaranya Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi dan Laporan Laba Rugi dan 
penghasilan Komprehensif lain Konsolidasi pada perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang dipublikasikan di website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id. Waktu penelitian dilakasanakan mulai dari bulan Oktober 2020 sampai 
dengan selesai. 

Populasi dan Sample 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Pemilihan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purpossive sampling secara random, yang 
merupakan metode pemilihan sampel yang didasarkan pada beberapa kriteria-kriteria 
tertentu. Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah Perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar dan masih aktif di BEI selama periode 2014-2019. Perusahaan 
sektor makanan dan minuman yang mempublikasikan laporan keuangan yang telah di 
audit dengan lengkap dan konsisten selama periode 2014-2019. Perusahaan sektor 
makanan dan minuman yang memperoleh laba positif dan tidak berpindah-pindah sektor 
selama tahun penelitian periode 2014-2019. Perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang IPO sesuai tahun penelitian. 
Jumlah sampel yang digunakan adalah 12 perusahaan sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019 dengan periode penelitian 4 tahun 
sehingga jumlah penelitian ini adalah sebanyak 72 data. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasi. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang merupakan laporan keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019 yang diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan situs web perusahaan resmi. 

Metode Analisis 

Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh Stuktur modal, likuiditas, dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan yang di proksikan dengan Debt to Equity 
Ratio (DER), Current Ratio (CR) dan normal logaritma dari total penjualan terhadap 
Return On Assets (ROA) digunakan, Metode analisis statistik deskriptif yang dapat 
mendiskripsikan data menjadi informasi yang lebih jelas serta mudah dipahami yang 
memberikan gambaran mengenai penelitian berupa hubungan dari variabel-variabel 
independent dan dependent. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum (Ghozali, 
2016). 
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Uji Asumsi Klasik Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. Sebagai syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah 
terpenuhinya uji asumsi klasik. Untuk mendapat nilai pemeriksa yang tidak bias dan 
efisien yaitu, 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen, 
variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik 
pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. Selain menggunakan uji normal 
probability plot dan uji grafik histogram, normal atau tidaknya suatu data bisa dilihat 
dengan menggunakan uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov. Jika Probabilitas > 
0,05, maka distribusi data sample normal. Jika Probabilitas < 0,05, maka distribusi data 
sample tidak normal (Ghozali, 2016). 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regensi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regensi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika variabel independent saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independent yang nilai korelasi antara sesama variabel indenpendent sama 
dengan nol (Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
dengan melihat besar nilai tolerance value atau variance inflation factor (VIF) jika nilai 
nilai VIF > 10 dan besar tolerance < 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
gejalan multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Pengujian autokorelasi, dapat dikatakan baik apabila tidak terbukti masalah autokorelasi. 
Dalam penelitian ini pengujian menggunakan Uji Dubin Waston (DW) sehingga dapat 
mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Hasil uji autokorelasi durbin wuston 
dengan metode cuchrane-Orcutt, Rumus : dU < dW < 4 – dU 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisita. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Untuk 
melakukan pengujian heteroskedastisitas, penulis menggunakan Uji Glejser dengan 
menggunakan program SPSS 26.0. Dasar dalam pengambilan keputusan dalam Uji 
Glejser, Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05,maka kesimpulannya adalah terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F), Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel-
variabel independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh 
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secara keseluruhan terhadap variabel dependen atau terikat. Adapun kriteria pengujian 
hipotesis untuk uji statistik F adalah sebagai berikut: 

Bila F signifikan < 0,05 maka Ha diterima, artinya variabel independen secara simultan 
berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Bila  F signifikan > 0,05 maka Ha 
ditolak, artinya variabel independen secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. 

Uji Parsial (Uji T), Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel 
independen scara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. Adapun kriteria pengujian hipotesis untuk uji 
statistik T adalah sebagai berikut: 

Bila T signifikan < 0,05 maka Ha diterima, artinya variabel independen parsial 
berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Bila T signifikan > 0,05 maka Ha 
ditolak, artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 

Uji Analisi Regensi Linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui 
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun persamaan 
regresinya sebagai berikut: 

  

Keterangan: 
Y  = Profitabilitas (ROA) 
α  = Konstanta 
β1- β3 = Koefisien Regensi 
X1  = Stuktur Modal (Dept to Equity Ratio) 
X2  = Likuiditas (Current Ratio) 
X3  = Firm Size 
e  = Variabel Pengganggu 
 

Uji Koefisien Derminasi, Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2016). Interpretasinya, Jika R2 

mendekati 1 (semakin besar nilai R2), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin kuat. Jika R2 

mendekati 0 (semakin kecil nilai R2), menunjukkan bahwa sumbangan atau kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan semakin lemah. 

 

 

 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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HASIL 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Berdasarkan uji statistik deskriptif, variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
variable independent yaitu Stuktur modal (DER)(X1), Likuiditas (CR)(X2) dan Ukuran 
perusahaan (X3) untuk variable dependent yaitu Profitabilitas (ROA)(Y). Jumlah data 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 54 sampel data. Periode pengamatan yang 
dilakukan selama 6 tahun yaitu dari tahun 2014-2019. Sebelumnya jumlah sample 72 data 
laporan keuangan dari 12 perusahaan, setelah menggunakan uji outlier menjadi 54 data, 
karena beberapa variabel masih memiliki nilai-nilai yang ekstrim sehingga beberapa data 
harus dikeluarkan untuk menghasilkan nilai dari masing-masing variabel berupa nilai 
mean, nilai minimum, nilai maksimum, dan strandar deviasi tersaji dalam tabel uji 
deskriptif pada lampiran. 

Hasil dari uji statistik deskriptif menunjukkan nilai stuktur modal (DER) minimum 
adalah 0,27 dan nilai maksimum adalah 1,95. Rata-rata nilai stuktur modal (DER) yang 
positif yaitu 0,9643. Hal ini menunjukan stuktur modal (DER) mengalami peningkatan, 
sedangankan standar deviasi sebesar 0,39335 lebih rendah dibandingkan rata-rata stuktur 
modal (DER). Nilai Likuditas (CR), minimum adalah 0,62 dan nilai maksimum adalah 
3,75. Rata-rata nilai likuditas (CR) adalah 1,8419. Hal ini menunjukan likuditas (CR) 
mengalami peningkatan, sedangankan standar deviasi 0,73634 lebih rendah dibandingkan 
rata-rata likuditas (CR). Nilai Ukuran perusahaan minimum adalah 27,23 dan nilai 
maksimum adalah 31,97. Rata-rata nilai Ukuran perusahaan adalah 29,2537. Hal ini 
menunjukan likuditas (CR) mengalami peningkatan, sedangankan standar deviasi 
1,52192 lebih rendah dibandingkan rata-rata ukuran perusahaan. Nilai Profitabilitas 
(ROA) minimum adalah 0,60 dan nilai maksimum adalah 17,50. Rata-rata nilai 
profitabilitas (ROA) adalah 7,3704. Hal ini menunjukan Profitabilitas (ROA) mengalami 
peningkatan, sedangankan standar deviasi 4,03932 lebih rendah dibandingkan rata-rata 
profitabilitas (ROA). 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik 

No. Uji Indikator Hasil Keterangan 

1 Uji Normalitas 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

0,183c 
Data terdistribusi 
normal 

2 Uji Multikolinieritas 
VIF / 
Tolerance 

DER = 0,600 / 1,666 
CR   = 0,596 / 1,678 
SIZE = 0,938 / 1,066 

Tidak terjadi 
multikolinieritas 

3 Uji Heteroskedastisitas Uji Gletser 

DER =  0,388 > 0,05, 
CR    = 0,250 > 0,05 
SIZE = 0,679 > 0,05 

Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 

4 Uji Autokorelasi 
DW 

1,814 
Tidak terjadi 
autokorelasi 
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Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Hasil uji normal probability plot dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan 
normal. Berdasarkan Hasil uji histogram dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal yang mengikuti grafik histogram sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi dengan normal. Untuk memperkuat uji normalitas dari kedua grafik pada 
lampiran, peneliti meyankinkan lagi uji normalitas dengan melakukan Uji Komogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai 
uji Asymp. Sig 0.183 lebih besar dari 0,05 maka hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
memberikan kesimpulan bahwa nilai residual memiliki berdistribusi normal dan dapat 
dilanjutkan ketahap selanjutnya. Uji ini menggunakan metode outlier pada olah data 
SPSS. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan pengujian hasil multikolinieritas, Debt to Equity Ratio (DER) terdapat 
tolerance 0,600 dan nilai VIF 1,666, Current Ratio (CR) terdapat tolerance 0,596 dan 
nilai VIF 1,678, Ukuran Perusahaan terdapat tolerance 0,938 dan nilai VIF 1,066. Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwa variabel independent (variabel bebas) dari penelitian ini 
terbebas dari adanya multikolinieritas sehingga data yang ditersedia aman dan dapat 
dilanjutkan kepada uji selanjutnya. 

Hasil Uji Heteroskedestisitas (Uji Glejser) 

Berdasarkan hasil uji Hereroskedestisitas bahwa, Debt to Equity Ratio (DER) terdapat 
nilai sig 0,388 > 0,05, Current Ratio (CR) terdapat nilai sig 0,250 > 0,05, Ukuran 
Perusahaan terdapat nilai sig 0,679 > 0,05. Keseluruhan variabel bebas terhadap absresed 
residual memiliki nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastistas 
atau bebas dari heteroskedastistas. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi durbin wuston dengan metode cuchrane-Orcutt. Berdasarkan hasil 
di atas, diketahui nilai DW sebesar 1,814. Syarat tidak terjadi autokorelasi nilai dW > dU 
dan dW < 4 - dU. Karena nilai 1,814 > 1,680 dan 1,814 < 4 - 1,680 maka dapat 
disimpulkan data tidak terkena autokorelasi. Untuk table pedoman pengujian Durbin 
Watson dapat dilihat dilampiran table no. 10 pada lampiran. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai tingkat signifikan 
pada variabel DER sebesar 0,002 < 0,05 namun arah β1 memiliki nilai -4,155 maka H1 

ditolak artinya variabel DER secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel ROA. 
Dan nilai tingkat signifikan pada variabel CR sebesar 0,009 < 0,05  H2 diterima artinya 
variabel CR secara parsial berpengaruh terhadap variabel ROA. Sedangkan nilai tingkat 
signifikan pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,148 > 0,05 maka H3 ditolak, 
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artinya variabel Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
ROA. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan SPSS didapatkan nilai tingkat signifikan 
sebesar 0.000, dimana tingkat signifikan kurang dari level alpha sebesar 0.05, sehingga 
variabel Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan SIZE secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Dan juga variabel Debt to Equity Ratio (DER), 
Current Ratio (CR), dan SIZE secara bersama-sama layak mengestimasi profitabilitas. 

Tabel 1. Hasil Hipotesis 

Hipotesis Keterangan Keputusan Jika 

H1 Sturktur Modal Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Ditolak sig. 0,002 < 0,05 
arah β.  -4,155 

H2 Likuiditas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Diterima sig. 0,009 < 0,05 

H3 Ukuran Perusahaan Tidak Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Ditolak sig. 0,148 < 0,05 

H4 Sturktur Modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh 
Terhadap Profitabilitas. 

Diterima sig. 0,000 < 0,05 

 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis regensi berganda, dimana regensi tersebut 
digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh variable independent (X) terhadap 
variable dependen (Y) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2019. Berdasarkan hasil uji analisi linear berganda diperoleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut : 

ROA = -3,543 - 4,155 (DER) + 1,889 (CR) + 0,391 (Ukuran Perusahaan) + e 

Berdasarkan tabel uji analisi regensi berganda, dari persamaan regensi tersebut dapat 
diperoleh informasi sebagai berikut: 

Terdapat interprestasi persamaan pada nilai constant -3,543 apabila variabel stuktur 
modal (DER), likuiditas (CR) dan Ukuran perusahaan memiliki nilai sama dengan nol, 
maka nilai dari Profitabilitas (ROA) adalah sebesar -3,543. Nilai koefisien regensi stuktur 
modal (DER) -4,155 menunjukan bahwa setiap kenaikan stuktur modal (DER) sebesar 
1% maka Profitabilitas (ROA) akan mengalami penurunan sebesar -4,155%. nilai 
koefisien regensi likuiditas (CR) 1,889 menunjukan bahwa setiap kenaikan likuiditas 
(CR) sebesar 1% maka Profitabilitas (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 1,889%. 
nilai koefisien regensi Ukuran perusahaan 0,391 menunjukan bahwa setiap kenaikan 
Ukuran Perusahaan sebesar 1% maka Profitabilitas (ROA) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,391%.  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa besar 
persentase variasi variabel bebas (independen) pada model regresi linear berganda dalam 
menjelaskan variabel terikat (dependen).  
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Berdasarkan hasil yang didapat dari olah data bahwa nilai Adjusted R Square dalam 
penelitian ini yaitu sebesar 50%. Hasil penelitian ini artinya bahwa sebesar 50% variasi 
variable dependen yaitu profitabilitas dipengaruhi oleh variable independen yaitu Debt to 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan SIZE, sedangkan sisanya 50% dipengaruhi 
oleh faktor lainnya diluar penelitian ini. 

DISKUSI 

Hasil uji parsial (uji t) masing – masing variabel akan dijelaskan sebagai berikut : 

(H1) Pengaruh Stuktur Modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapat hasil koefisien regresi 
variabel debt to equity ratio (DER) sebesar -4,155 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 
yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 berarti H1 ditolak, karna arah debt to equity 
ratio (DER) nilai β negatif jadi dapat disimpulkan hipotesis H1 yang menyatakan bahwa 
DER berpengaruh positif terhadap profitabilitas ditolak. Nilai koefisien regensi stuktur 
modal (DER) -4,155 menunjukan bahwa setiap kenaikan stuktur modal (DER) sebesar 
1% maka Profitabilitas (ROA) akan mengalami penurunan sebesar -4,155%.  DER 
negatif menjelaskan bahwa hutang mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja 
perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti akan mengurangi 
keuntungan. Artinya karena semakin tinggi nilai DER atau hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan, maka tingkat untuk memperoleh keuntungan akan semakin rendah dan 
perusahaan akan lebih fokus terhadap hutangnya.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Dewi et al., (2015) Widiyanti & Elfina, (2015) dan Susiyanti & Effendi, (2019) yang 
menyatakan bahwa struktur modal (DER) tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
(ROA). 

(H2) Pengaruh Likuiditas(CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapat hasil koefisien regresi 
variabel current ratio (CR) sebesar 1,889 dan nilai signifikansi sebesar 0,009 yang 
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 berarti H2 diterima, Hal tersebut sesuai dengan 
teori jika Current Ratio meningkat, maka Return on Assets juga akan meningkat. 
Dikarenakan jika semakin besar kemampuan dari perusahaan membayar hutang jangka 
pendek maka semakin meningkat juga kemampuan perusahaan untuk dapat memperoleh 
keuntungan. Dan menunjukkan bahwa semakin likuiditas meningkat maka tidak ada dana 
yang menganggur atau produktif sehingga dana tersebut menghasilkan pendapatan 
perusahaan juga meningkat akibatnya profitabilitas juga meningkat. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo & Sutanto, 2019), 
(Istyawati & Purwohandoko, 2019), (Mahardhika & Marbun, 2016) dan (Pham et al., 
2020) yang menyimpulkan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA). 

(H3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapat hasil koefisien regresi 
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,391 dan nilai signifikansi sebesar 0,148 yang 
menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 berarti H3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan hipotesis 
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ketiga yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
ditolak. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan tidak 
diikuti dengan perubahan profitabilitas. Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari 
besarnya kekayaan perusahaan. Semakin besar Ukuran perusahaan maka semakin besar 
total penjualan perusahaan. Namun peningkatan penjualan belum tentu akan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Terdapat perusahaan yang penjualannya besar 
tetapi tidak bisa maksimal dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini disebabkan meskipun 
penjualan meningkat namum biaya-biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan juga 
meningkat sehingga profit yang diterima kurang maksimal. Hal ini didukung dengan oleh 
pendapat Pradnyanita Sukmayanti & Triaryati,(2018) Aktivitas tersebut akan 
mencerminkan sulit penambahan profit yang tidak diimbangi dengan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola biaya-biaya untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Sehingga diharapkan perusahaan makanan dan minuman dapat mempertahankan profit 
yang dimiliki dan dapat memanfaatkan profit lebih produktif lagi dengan harapan 
profitabilitas yang akan di peroleh nantinya tetap stabil ataupun meningkat. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pradnyanita 
Sukmayanti & Triaryati, 2018) dan (Istyawati & Purwohandoko, 2019) yang 
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA). 

(H4) Pengaruh Stuktur Modal (DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas (ROA) 

Dari hasil Uji F di atas di peroleh nilai F hitung sebesar 18,655 dengan tingkat sig. 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa probabilitas < tingkat signifikansi yang ditolerir (0,000 < 
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Stuktur Modal (DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran 
Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2019. Berarti 
Hipotesis keempat (H4) dapat diterima. Saat perusahaan ingin mendapatkan laba atau 
profitabilitas yang besar, maka perusahaan tersebut harus dapat mempertimbangkan 
penggunaan dananya terkait stuktur modal, likuiditas, dan ukuran perusahaan karena, 
ketiga variabel ini berpengaruh positif dan signifikan sehingga penurunan atau kenaikan 
yang dilakukan perusahaan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan yang akan 
didapat. Atau dengan kata lain perusahaan harus mampu menjaga kestabilan variabel-
variabel ini karna tidak semua variabel yang positif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh Stuktur modal (DER), likuiditas 
(CR), dan Ukuran perusahaan (Size) terhadap profitabilitas perusahaan (ROA) pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Struktur modal yang diproksikan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Likuiditas yang diproksikan Current Ratio (CR) 
secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. Ukuran perusahaan (size) yang di 
proksikan dengan logaritma normal dari total penjualan bersih secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan stukrtur modal yang diproksikan Debt to 
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Equity Ratio (DER) dan likuiditas yang diproksikan Current Ratio (CR) dan ukuran 
perusahaan secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Return On 
Assets (ROA). 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya menggunakan sampel 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2019. 
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan serta memodifikasi dari variabel 
yang telah diteliti, seperti menambah varibel Perputaran Modal Kerja, Dividen, rasio 
aktivitas lainnya (Inventory Turnover, Fixed Asset Turnover), rasio profitabilitas lainnya 
(Net Profit Margin, Gross Profit Margin). Sehingga hasil peneliti nanti yang dibuat 
semakin lebih baik serta memperluas wawasan bagi para pembaca maupun penulisnya 
sendiri. Serta mencoba melakukan penelitian dalam sektor lainnya yang lebih banyak 
memiliki data akurat dan lengkap daru satu tahun ketahun berikutnya sesuai kriteria yang 
diharapkan. 

Investor sebaiknya memperhatikan faktor-faktor variabel Debt to Equity Ratio (DER), 
Current Ratio (CR) dan Ukuran Perusahaan yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
sehingga dapat digunakan untuk mengambil keputusan berinvestasi di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi peneliti berikutnya 
yang ingin melaksanakan penelitian lebih lanjut sehingga akan semakin menguatkan dan 
mendukung bahwa struktur modal, likuiditas dapat memberikan pengaruh atas 
profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan minuman di Indonesia. 

Selain itu, hasil-hasil penelitian ini juga bisa memberikan sejumlah masukan bagi pihak 
manajemen perusahaan sektor makanan dan minuman di Indonesia mengenai pengaruh 
dari struktur modal dan likuiditas yang dimilikinya terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan makanan dan minuman tersebut dalam hal memperoleh laba secara optimal. 
Sehingga masukan ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
merumuskan strategi keuangan milik perusahaan, khususnya pada perusahaan makanan 
dan minuman di Indonesia. 
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Lampiran 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji tentang Stuktur Modal, 
Likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap Profitabilitas : 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Peneliti & 
Tahun 

Judul Jurnal 
penelitian 

Jenis Jurnal Variabel Metode 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

1 Kartikasari 
& Merianti 
(2016) 

The effect of 
leverage and firm 
size to 
profitability of 
public 
manufacturing 
companies in 
Indonesia 
 

Internasional Dependen: 
Profitabilitas 
(Return on 
Assets) 
Independent: 
 Leverage 

(Dept 
Ratio) 

 Ukuran 
Perusahaan 

Regensi 
data Panel 

Secara Parsial : 
Laverage berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh siginifikan. 

2 PA & 
Marbun, 
(2016)  

Pengaruh Current 
Ratio Dan Debt 
To Equity Ratio 
Terhadap Return 
On Assets 

Nasional Dependen: 
Profitabilitas 
(Return on 
Assets) 
Independent: 
 Struktur 

Modal 
(DER) 

 Likuiditas 
(CR) 

Regensi Secara simultan : 
Kedua variabel independen 
memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
Secara Parsial : 
Struktur modal 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
profitabilitas 
Likuiditas berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
profitabilitas 

3 Violita & 
Sulasmiyati
, (2017) 

Pengaruh stuktur 
modal terhadap 
profitabilitas 
(Studi Pada 
Perusahaan Food 
and Baverages 
Yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2013-
2016) 

Nasional Dependen: 
Profitabilitas 
(Return on 
Assets) 
Independent: 
 Struktur 

Modal 
(DER) 

Regensi 
Linier 
Berganda 

Secara simultan : 
struktur modal yang diukur 
oleh Debt Ratio (DR) dan 
Debt to Equity 
Ratio(DER) berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas yang diukur 
dengan Return On Assets 
(ROA). 
 
Secara Parsial : 
Debt to Equity Ratio 
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(DER) berpengaruh 
signifikan terhadap Return 
On Assets (ROA) 

4 Wikardi & 
Wiyani 
(2017) 

Pengaruh Debt to 
Equity Ratio, 
Firm Size, 
Inventory 
Turnover, Assets 
Turnover dan 
Pertumbuhan 
Penjualan 
Terhadap 
Profitabilitas 

Nasional Dependen: 
 Profitabilita

s (Return 
on Assets) 

Independent: 
 Debt to 

Equity 
Ratio 
(DER) 

 Firm size 

 Inventory 
Turnover 

 Assets 
Turnover 

 Pertumbuh
an 
Penjualan 

Regensi 
Linier 
Berganda 

Secara simultan : 
menunjukkan bahwa debt 
to equity ratio, firm size, 
inventory turnover, assets 
turnover dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
 
Secara Parsial : 
Debt to equity ratio, firm 
size, inventory turnover, 
dan assets turnover yang 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas.  

5 Barus 
(2013) 

Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Profitabilitas pada 
Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 

Nasional Dependen: 

 Profitabilita
s (Return 
on Assets) 

Independent: 
 Current 

Ratio (CR) 
 Total Asset 

Turnover 
(TATO) 

 Debt To 
Equity 
Ratio 
(DER) 

 Debt Ratio 
(DR) 

 Pertumbuh
an 
Penjualan 

 Ukuran 
Perusahaan 

Regensi 
Linier 
Berganda 

Secara simultan : 
CR, TATO, DER, DR, 
Pertumbuhan Penjualan 
dan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 
Secara parsial : 
TATO, DR dan Ukuran 
perusahaan yang 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan, 
sedangkan CR, DER dan 
Pertumbuhan Penjualan 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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6 Prabowo & 
Sutanto 
(2019) 

Analisis Pengaruh 
Struktur Modal, 
dan Likuiditas 
terhadap 
Profitabilitas pada 
Perusahaan 
Sektor Otomotif 
di indonesia 

Nasional Dependen: 
 Profitabilita

s (Return 
on Assets) 

Independent: 

 Debt to 
Equity 
Ratio 
(DER) 

 Current 
Ratio (CR) 

Regensi 
Linier 
Berganda 

Secara simultan : 
DER (X1) dan CR (X2) 
kedua variabel ini 
keduanya secara bersama-
sama berpengaruh 
signifikan terhadap 
variabel dependen ROA 
(Y) 
 
Secara parsial : 
variabel DER (X1) 
berpengaruh signifikan 
terhadap ROA (Y) 
otomotif perusahaan di 
Indonesia. Variabel CR 
(X2) berpengaruh 
signifikan terhadap ROA 
(Y) 

7 Pham et al. 
(2020) 

Effect of Working 
Capital 
Management on 
the Profitability 
of Steel 
Companies on 
Vietnam Stock 
Exchanges 

Internasional Dependen: 
 Profitabilita

s (Return 
on Assets) 

Independent: 
DIO, DPO, 
DSO, CCC, 
SIZ, CR, 
LEV, GRO 

regresi 
multivariat 

Secara parsial : 
DPO, DIO, DSO, CR, SIZ, 
GRO berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas 
CCC dan LEV berdampak 
negatif pada profitabilitas 
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Lampiran 2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel 
 

No Variabel Definisi Variabel Proksi Skala 

1 
Profitabilitas 
(Y) 

Rasio Profitabilitas 
merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari 
keuntungan (Kasmir, 
2012:196). 

 
ROA 

= 
୪ୟୠୟ ୣ୰ୱ୧୦ ୗୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୟ୨ୟ୩

୭୲ୟ୪ ୱୱୣ୲
x100% 

Sumber: (Eduardus Tanelilin, 
2010:372). 

Rasio 

2 
Stuktur Modal 
(X1) 

Stuktur modal merupakan 
gambaran dari bentuk 
ukuran keuangan 
perusahaan antara modal 
yang dimiliki dari utang 
jangka panjang dan modal 
sendiri yang bersumber 
pembiayaan suatu 
perusahaan : (Fahmi, 
2017:179). 

DER = 
୭୲ୟ୪ ୧ୟୠ୧୪୧ୟୱ

୭୲ୟ୪ ୗ୦ୟ୰ୣ୦୭୪ୢୣ୰ ୯୳୧୲୷
 

x 100% 
 

Sumber: (Fahmi, 2017:128). 

Rasio 

3 
Likuiditas 
(X2) 

Likuiditas merupakan rasio 
yang menggambarkan atau 
mengukur kemampuan 
perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban 
(utang) jangka pendek 
(Kasmir, 2014:129). 

Current Ratio= 
୭୲ୟ୪ ୱୱୣ୲

୭୲ୟ୪ ୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ
 

 
Sumber: (Kasmir, 2014:134). 

Rasio 

4 
Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

Ukuran perusahaan 
merupakan ukuran besar 
kecilnya sebuah perusahaan 
yang ditunjukan atau dinilai 
oleh total asset, total 
penjualan, jumlah laba, 
beban pajak dan lain-lain 
(Brigham & Houston, 
2010:4). 

Size = LN(Total Penjualan) Rasio 
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Lampiran 3. Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar dan masih aktif di BEI 
selama periode 2015-2019 

28 

Perusahaan yang IPO nya diatas 2015 -10 
Perusahaan yang perpidah sektor dan re-listing -2 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang konsisten mempublikasikan 
laporan keuangan secara lengkap dan jelas selama periode 2015-2019 

16 

Perusahaan yang mengalami kerugian -4 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang memperoleh laba dan tidak 
berpindah-pindah sektor selama tahun penelitian periode 2015-2019 

12 

Jumlah tahun penelitian 6 

Jumlah data penelitian 72 

    Sumber : Data Sekunder situs web (www.idx.co.id) yang Diolah, 2020 
 
Berdasatkan Tabel di atas menunjukkan bahwa sampel yang digunakan sebanyak 12 
perusahaan yang menggunakan 72 data perusahaan sektor  makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI untuk periode 2014-2019. 

 

Daftar Sampel 

No Kode Perusahaan dan Alamat 

 
Sektor 

Laporan 
Perusahaan 
Yang Sudah 
Lengkap 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk Makanan & Minuman  
2 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk Makanan & Minuman  
3 CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Makanan & Minuman  
4 DLTA PT Delta Djakarta Tbk Makanan & Minuman  
5 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Makanan & Minuman  
6 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk Makanan & Minuman  
7 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk Makanan & Minuman  
8 MYOR PT Mayora Indah Tbk Makanan & Minuman  
9 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Makanan & Minuman  

10 SKLT PT Sekar Laut Tbk Makanan & Minuman  
11 STTP PT Siantar Top Tbk Makanan & Minuman  
12 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry Co. Tbk Makanan & Minuman  

 
Berdasarkan table diatas, terdapat 12 perusahaan yang memenuhi kriteria dibawah ini 
adalah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Lampiran 4. Tabulasi Data 

Data Perhitungan DER 

Perhitungan Debt to Equity Ratio (per Tahun) PERIODE 2014-2019 

KODE TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL EKUITAS DER 

ADES 

2014 
 Rp                    210.845.000.000   Rp                    292.145.000.000  

     
0,72  

2015 
 Rp                    324.855.000.000   Rp                    328.369.000.000  

     
0,99  

2016 
 Rp                    383.091.000.000   Rp                    384.388.000.000  

     
1,00  

2017 
 Rp                    417.225.000.000   Rp                    423.011.000.000  

     
0,99  

2018 
 Rp                    399.361.000.000   Rp                    481.914.000.000  

     
0,83  

2019 
 Rp                    254.438.000.000   Rp                    567.937.000.000  

     
0,45  

BUDI 

2014 
 Rp                 1.568.051.000.000   Rp                    908.931.000.000  

     
1,73  

2015 
 Rp                 2.160.702.000.000   Rp                 1.105.251.000.000  

     
1,95  

2016 
 Rp                 1.766.825.000.000   Rp                 1.164.982.000.000  

     
1,52  

2017 
 Rp                 1.744.756.000.000   Rp                 1.194.700.000.000  

     
1,46  

2018 
 Rp                 2.166.496.000.000   Rp                 1.226.484.000.000  

     
1,77  

2019 
 Rp                 1.714.449.000.000   Rp                 1.285.318.000.000  

     
1,33  

CEKA 

2014 
746.598.865.219  Rp                    537.551.172.122  

     
1,39  

2015 
 Rp                    845.932.695.663   Rp                    639.893.514.352  

     
1,32  

2016 
 Rp                    538.044.038.690   Rp                    887.920.113.728  

     
0,61  

2017 
 Rp                    489.592.257.434   Rp                    903.044.187.067  

     
0,54  

2018 
 Rp                    192.308.466.864   Rp                    976.647.575.842  

     
0,20  

2019 
 Rp                    261.784.845.240   Rp                 1.131.294.696.834  

     
0,23  

DLTA 

2014 
 Rp                    237.047.063.000   Rp                    760.396.104.000  

     
0,31  

2015 
 Rp                    188.700.435.000   Rp                    849.621.481.000  

     
0,22  

2016 
 Rp                    185.422.642.000   Rp                 1.012.374.008.000  

     
0,18  

2017 
 Rp                    196.197.372.000   Rp                 1.144.645.393.000  

     
0,17  

2018 
 Rp                    239.353.356.000   Rp                 1.284.163.814.000  

     
0,19  

2019 
 Rp                    212.420.390.000   Rp                 1.213.563.332.000  

     
0,18  
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ICBP 

2014 
 Rp               10.445.187.000.000   Rp               14.584.301.000.000  

     
0,72  

2015 
 Rp               10.173.713.000.000   Rp               16.386.911.000.000  

     
0,62  

2016 
 Rp               10.401.125.000.000   Rp               18.500.823.000.000  

     
0,56  

2017 
 Rp               11.295.184.000.000   Rp               20.324.330.000.000  

     
0,56  

2018 
 Rp               11.660.003.000.000   Rp               22.707.150.000.000  

     
0,51  

2019 
 Rp               12.038.210.000.000   Rp               26.671.104.000.000  

     
0,45  

INDF 

2014 
 Rp               45.803.053.000.000   Rp               40.274.198.000.000  

     
1,14  

2015 
 Rp               48.709.933.000.000   Rp               43.121.593.000.000  

     
1,13  

2016 
 Rp               38.364.372.000.000   Rp               44.335.263.000.000  

     
0,87  

2017 
 Rp               41.298.111.000.000   Rp               47.102.766.000.000  

     
0,88  

2018 
 Rp               46.620.996.000.000   Rp               49.916.800.000.000  

     
0,93  

2019 
 Rp               41.996.071.000.000   Rp               54.202.488.000.000  

     
0,77  

MLBI 

2014 
 Rp                 1.677.254.000.000   Rp                    553.797.000.000  

     
3,03  

2015 
 Rp                 1.334.373.000.000   Rp                    766.480.000.000  

     
1,74  

2016 
 Rp                 1.454.398.000.000   Rp                    820.640.000.000  

     
1,77  

2017 
 Rp                 1.445.173.000.000   Rp                 1.064.905.000.000  

     
1,36  

2018 
 Rp                 1.721.965.000.000   Rp                 1.167.536.000.000  

     
1,47  

2019 
 Rp                 1.750.943.000.000   Rp                 1.146.007.000.000  

     
1,53  

MYOR 

2014 
 Rp                 6.220.960.735.713   Rp                 4.077.036.284.827  

     
1,53  

2015 
 Rp                 6.148.255.759.034   Rp                 5.194.459.927.187  

     
1,18  

2016 
 Rp                 6.657.165.872.077   Rp                 6.265.255.987.065  

     
1,06  

2017 
 Rp                 7.561.503.434.179   Rp                 7.354.346.366.072  

     
1,03  

2018 
 Rp                 9.049.161.944.940   Rp                 8.542.544.481.694  

     
1,06  

2019 
 Rp                 9.137.978.611.155   Rp                 9.899.940.195.318  

     
0,92  

ROTI 

2014 
 Rp                 1.189.311.196.709   Rp                    953.583.079.507  

     
1,25  

2015 
 Rp                 1.517.788.685.162   Rp                 1.188.534.951.872  

     
1,28  

2016 
 Rp                 1.476.889.086.692   Rp                 1.442.751.772.026  

     
1,02  
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2017 
 Rp                 1.739.467.993.982   Rp                 2.820.105.715.429  

     
0,62  

2018 
 Rp                 1.476.909.260.772   Rp                 2.916.901.120.111  

     
0,51  

2019 
 Rp                 1.589.486.465.854   Rp                 3.092.597.379.097  

     
0,51  

SKLT 

2014 
 Rp                    199.636.573.747   Rp                    137.295.765.072  

     
1,45  

2015 
 Rp                    225.066.080.248   Rp                    152.044.668.111  

     
1,48  

2016 
 Rp                    272.088.644.079   Rp                    296.151.295.872  

     
0,92  

2017 
 Rp                    328.714.435.982   Rp                    307.569.774.228  

     
1,07  

2018 
 Rp                    408.057.718.435   Rp                    339.236.007.000  

     
1,20  

2019 
 Rp                    410.463.595.860   Rp                    380.381.947.966  

     
1,08  

STTP 

2014 
 Rp                    882.610.280.834   Rp                    817.593.813.061  

     
1,08  

2015 
 Rp                    910.758.598.913   Rp                 1.008.809.438.257  

     
0,90  

2016 
 Rp                 1.168.695.057.385   Rp                 1.168.512.137.670  

     
1,00  

2017 
 Rp                    957.660.374.836   Rp                 1.384.772.068.360  

     
0,69  

2018 
 Rp                    984.801.863.078   Rp                 1.646.387.946.952  

     
0,60  

2019 
 Rp                    733.556.075.974   Rp                 2.148.007.007.980  

     
0,34  

ULTJ 

2014 
 Rp                    644.827.122.017   Rp                 2.273.306.156.418  

     
0,28  

2015 
 Rp                    742.490.216.326   Rp                 2.797.505.693.922  

     
0,27  

2016 
 Rp                    749.966.146.582   Rp                 3.489.233.494.783  

     
0,21  

2017 
 Rp                    978.185.000.000   Rp                 4.197.711.000.000  

     
0,23  

2018 
 Rp                    780.915.000.000   Rp                 4.774.956.000.000  

     
0,16  

2019 
 Rp                    953.283.000.000   Rp                 5.655.139.000.000  

     
0,17  
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Data Perhitungan CR 

Perhitungan Current Ratio (per Tahun) 

KODE TAHUN TOTAL ASET LANCAR TOTAL HUTANG LANCAR CR 

ADES 

2014 
 Rp         239.021.000.000   Rp           156.902.000.000  

  
1,52  

2015 
 Rp         276.323.000.000   Rp           199.364.000.000  

  
1,39  

2016 
 Rp         319.614.000.000   Rp           195.466.000.000  

  
1,64  

2017 
 Rp         294.244.000.000   Rp           244.888.000.000  

  
1,20  

2018 
 Rp         364.138.000.000   Rp           262.397.000.000  

  
1,39  

2019 
 Rp         351.120.000.000   Rp           175.191.000.000  

  
2,00  

BUDI 

2014 
 Rp         988.526.000.000   Rp           945.117.000.000  

  
1,05  

2015 
 Rp     1.492.365.000.000   Rp       1.491.109.000.000  

  
1,00  

2016 
 Rp     1.092.360.000.000   Rp       1.090.816.000.000  

  
1,00  

2017 
 Rp     1.027.489.000.000   Rp       1.019.986.000.000  

  
1,01  

2018 
 Rp     1.472.140.000.000   Rp       1.467.508.000.000  

  
1,00  

2019 
 Rp     1.141.009.000.000   Rp       1.133.685.000.000  

  
1,01  

CEKA 

2014 
 Rp     1.053.321.371.198  Rp       718.681.070.349 

  
1,47  

2015 
 Rp     1.253.019.074.345   Rp           816.471.301.252  

  
1,53  

2016 
 Rp     1.103.865.252.070   Rp           504.208.767.076  

  
2,19  

2017 
 Rp         988.479.957.549   Rp           444.383.077.820  

  
2,22  

2018 
 Rp         809.166.450.672   Rp           158.255.592.250  

  
5,11  

2019 
 Rp     1.067.652.078.121   Rp           222.440.530.626  

  
4,80  

DLTA 

2014 
 Rp       858.313.129.000  Rp       195.089.619.000 

  
4,40  

2015 
 Rp         902.006.833.000   Rp           140.419.495.000  

  
6,42  

2016 
 Rp     1.048.133.697.000   Rp           137.842.096.000  

  
7,60  

2017 
 Rp     1.206.576.189.000   Rp           139.684.908.000  

  
8,64  

2018 
 Rp     1.384.227.944.000   Rp           192.299.843.000  

  
7,20  

2019 
 Rp     1.292.805.083.000   Rp           160.587.363.000  

  
8,05  

ICBP 2014 
 Rp   13.621.918.000.000   Rp       6.208.146.000.000  

  
2,19  
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2015 
 Rp   13.961.500.000.000   Rp       6.002.344.000.000  

  
2,33  

2016 
 Rp   15.571.362.000.000   Rp       6.469.785.000.000  

  
2,41  

2017 
 Rp   16.579.331.000.000   Rp       6.827.588.000.000  

  
2,43  

2018 
 Rp   14.121.568.000.000   Rp       7.235.398.000.000  

  
1,95  

2019 
 Rp   16.624.925.000.000   Rp       6.556.359.000.000  

  
2,54  

INDF 

2014 
 Rp   14.157.619.000.000   Rp     22.658.835.000.000  

  
0,62  

2015 
 Rp   42.816.745.000.000   Rp     25.107.538.000.000  

  
1,71  

2016 
 Rp   29.469.623.000.000   Rp     19.219.441.000.000  

  
1,53  

2017 
 Rp   32.948.131.000.000   Rp     21.637.763.000.000  

  
1,52  

2018 
 Rp   33.272.618.000.000   Rp     31.204.102.000.000  

  
1,07  

2019 
 Rp   31.403.445.000.000   Rp     24.686.862.000.000  

  
1,27  

MLBI 

2014 
 Rp         816.494.000.000   Rp       1.588.801.000.000  

  
0,51  

2015 
 Rp         709.955.000.000   Rp       1.215.227.000.000  

  
0,58  

2016 
 Rp         901.258.000.000   Rp       1.326.261.000.000  

  
0,68  

2017 
 Rp     1.076.845.000.000   Rp       1.304.114.000.000  

  
0,83  

2018 
 Rp     1.228.961.000.000   Rp       1.578.919.000.000  

  
0,78  

2019 
 Rp     1.162.802.000.000   Rp       1.588.693.000.000  

  
0,73  

MYOR 

2014 
 Rp     6.508.768.623.440   Rp       3.114.337.601.361  

  
2,09  

2015 
 Rp     7.454.347.029.087   Rp       3.151.495.162.694  

  
2,37  

2016 
 Rp     8.739.782.750.141   Rp       3.884.051.319.005  

  
2,25  

2017 
 Rp   10.674.199.571.313   Rp       4.473.628.322.956  

  
2,39  

2018 
 Rp   12.647.858.727.872   Rp       4.764.510.387.113  

  
2,65  

2019 
 Rp   12.776.102.781.513   Rp       3.726.359.539.201  

  
3,43  

ROTI 

2014 
 Rp         420.316.388.535   Rp           307.608.669.233  

  
1,37  

2015 
 Rp         812.990.646.097   Rp           395.920.006.814  

  
2,05  

2016 
 Rp         949.414.338.057   Rp           320.501.824.382  

  
2,96  

2017 
 Rp     2.319.937.439.019   Rp       1.027.176.531.240  

  
2,26  
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2018 
 Rp     1.876.409.299.238   Rp           525.422.150.049  

  
3,57  

2019 
 Rp     1.874.411.044.438   Rp       1.106.938.318.565  

  
1,69  

SKLT 

2014 
 Rp         167.419.411.740   Rp           141.425.302.224  

  
1,18  

2015 
 Rp         189.758.915.421   Rp           159.132.842.277  

  
1,19  

2016 
 Rp         222.686.872.602   Rp           169.302.583.936  

  
1,32  

2017 
 Rp         267.129.479.669   Rp           211.493.160.519  

  
1,26  

2018 
 Rp         356.735.670.030   Rp           291.349.105.535  

  
1,22  

2019 
 Rp         378.352.247.338   Rp           293.281.364.781  

  
1,29  

STTP 

2014 
 Rp         799.430.399.430   Rp           538.631.479.995  

  
1,48  

2015 
 Rp         659.691.299.282   Rp           554.491.047.968  

  
1,19  

2016 
 Rp         920.494.206.042   Rp           557.548.012.748  

  
1,65  

2017 
 Rp         940.212.374.995   Rp           358.963.437.494  

  
2,62  

2018 
 Rp     1.250.806.822.918   Rp           676.673.564.908  

  
1,85  

2019 
 Rp     1.165.406.301.686   Rp           408.490.550.651  

  
2,85  

ULTJ 

2014 
 Rp     1.642.101.746.819   Rp           490.967.089.226  

  
3,34  

2015 
 Rp     2.103.565.054.627   Rp           561.628.179.393  

  
3,75  

2016 
 Rp     2.874.821.874.013   Rp           593.525.591.694  

  
4,84  

2017 
 Rp     3.439.990.000.000   Rp           820.625.000.000  

  
4,19  

2018 
 Rp     2.793.521.000.000   Rp           635.161.000.000  

  
4,40  

2019 
 Rp     3.716.641.000.000   Rp           836.314.000.000  

  
4,44  
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Data Perhitungan Ukuran Perusahaan 

Perhitungan Log. Total Penjualan – Firm Size (per Tahun) 

KODE TAHUN Penjualan Bersih LN(TOTAL PENJUALAN) 

ADES 

2014  Rp              669.725.000.000                                         27,23  
2015  Rp              669.725.000.000                                         27,23  

2016  Rp              887.663.000.000                                         27,51  

2017  Rp              814.490.000.000                                         27,43  

2018  Rp              804.302.000.000                                         27,41  
2019  Rp              834.330.000.000                                         27,45  

BUDI 

2014  Rp           2.284.211.000.000                                         28,46  
2015  Rp           2.378.805.000.000                                         28,50  

2016  Rp           2.467.553.000.000                                         28,53  
2017  Rp           2.510.578.000.000                                         28,55  

2018  Rp           2.647.193.000.000                                         28,60  

2019  Rp           3.003.768.000.000                                         28,73  

CEKA 

2014  Rp           3.701.868.790.192                                         28,94  
2015  Rp           3.485.733.830.354                                         28,88  

2016  Rp           4.115.541.761.173                                         29,05  

2017  Rp           4.257.738.486.908                                         29,08  

2018  Rp           3.629.327.583.572                                         28,92  
2019  Rp           3.120.937.098.980                                         28,77  

DLTA 

2014  Rp              879.253.383.000                                         27,50  
2015  Rp              699.506.819.000                                         27,27  

2016  Rp              774.968.268.000                                         27,38  
2017  Rp              777.308.328.000                                         27,38  

2018  Rp              893.006.350.000                                         27,52  

2019  Rp              827.136.727.000                                         27,44  

ICBP 

2014  Rp         30.022.463.000.000                                         31,03  
2015  Rp         31.741.094.000.000                                         31,09  

2016  Rp         34.375.236.000.000                                         31,17  

2017  Rp         35.606.593.000.000                                         31,20  

2018  Rp         38.413.407.000.000                                         31,28  
2019  Rp         42.296.703.000.000                                         31,38  

INDF 

2014  Rp         63.594.452.000.000                                         31,78  
2015  Rp         64.061.947.000.000                                         31,79  

2016  Rp         66.659.484.000.000                                         31,83  
2017  Rp         70.186.618.000.000                                         31,88  

2018  Rp         73.394.728.000.000                                         31,93  

2019  Rp         76.592.955.000.000                                         31,97  

MLBI 

2014  Rp           2.988.501.000.000                                         28,73  
2015  Rp           2.696.318.000.000                                         28,62  

2016  Rp           3.263.311.000.000                                         28,81  

2017  Rp           3.389.736.000.000                                         28,85  

2018  Rp           3.574.801.000.000                                         28,90  
2019  Rp           3.711.405.000.000                                         28,94  

MYOR 

2014  Rp         14.169.088.278.238                                         30,28  
2015  Rp         14.818.730.635.847                                         30,33  

2016  Rp         18.349.959.898.358                                         30,54  
2017  Rp         20.816.673.946.473                                         30,67  

2018  Rp         24.060.802.395.725                                         30,81  

2019  Rp         25.026.739.472.547                                         30,85  

ROTI 2014  Rp           1.880.262.901.697                                         28,26  
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2015  Rp           2.174.501.712.899                                         28,41  
2016  Rp           2.521.920.968.213                                         28,56  

2017  Rp           2.491.100.179.560                                         28,54  
2018  Rp           2.766.545.866.684                                         28,65  

2019  Rp           3.337.022.314.624                                         28,84  

SKLT 

2014  Rp              681.419.524.161                                         27,25  
2015  Rp              745.107.731.208                                         27,34  
2016  Rp              833.850.372.883                                         27,45  

2017  Rp              914.188.759.779                                         27,54  

2018  Rp           1.045.029.834.378                                         27,68  

2019  Rp           1.281.116.255.236                                         27,88  

STTP 

2014  Rp           2.170.464.194.350                                         28,41  
2015  Rp           2.544.277.844.656                                         28,56  
2016  Rp           2.629.107.367.897                                         28,60  

2017  Rp           2.825.409.180.889                                         28,67  
2018  Rp           2.826.957.323.397                                         28,67  

2019  Rp           3.512.509.168.853                                         28,89  

ULTJ 

2014  Rp           3.916.789.366.423                                         29,00  
2015  Rp           4.393.932.684.171                                         29,11  
2016  Rp           4.685.988.000.000                                         29,18  

2017  Rp           4.879.559.000.000                                         29,22  

2018  Rp           5.472.882.000.000                                         29,33  

2019  Rp           6.241.419.000.000                                         29,46  
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Data Perhitungan ROA 

Perhitungan Return On Assets (per Tahun) 

KODE TAHUN LABA BERSIH SETELAH PAJAK TOTAL ASSET ROA 

ADES 

2014  Rp                            31.072.000.000   Rp              502.990.000.000  6,2% 

2015  Rp                            32.839.000.000   Rp              653.224.000.000  5,0% 

2016  Rp                            55.951.000.000   Rp              767.479.000.000  7,3% 

2017  Rp                            38.242.000.000   Rp              840.236.000.000  4,6% 

2018  Rp                            52.958.000.000   Rp              881.275.000.000  6,0% 

2019  Rp                            83.885.000.000   Rp              822.375.000.000  10,2% 

BUDI 

2014  Rp                            28.524.000.000   Rp           2.476.982.000.000  1,2% 

2015  Rp                            21.072.000.000   Rp           3.265.953.000.000  0,6% 

2016  Rp                            38.624.000.000   Rp           2.931.807.000.000  1,3% 

2017  Rp                            45.691.000.000   Rp           2.939.456.000.000  1,6% 

2018  Rp                            50.467.000.000   Rp           3.392.980.000.000  1,5% 

2019  Rp                            64.021.000.000   Rp           2.999.767.000.000  2,1% 

CEKA 

2014  Rp                            41.001.414.954  1.284.150.037.341 3,2% 

2015  Rp                          106.549.446.980   Rp           1.485.826.210.015  7,2% 

2016  Rp                          249.697.013.626   Rp           1.425.964.152.418  17,5% 

2017  Rp                          107.420.886.839   Rp           1.392.636.444.501  7,7% 

2018  Rp                            92.649.656.775   Rp           1.168.956.042.706  7,9% 

2019  Rp                          215.459.200.242   Rp           1.393.079.542.074  15,5% 

DLTA 

2014  Rp                          288.499.375.000   Rp              997.443.167.000  28,9% 

2015  Rp                          192.045.199.000   Rp           1.038.321.916.000  18,5% 

2016  Rp                          254.509.268.000   Rp           1.197.796.650.000  21,2% 

2017  Rp                          279.772.635.000   Rp           1.340.842.765.000  20,9% 

2018  Rp                          338.129.985.000   Rp           1.523.517.170.000  22,2% 

2019  Rp                          317.815.177.000   Rp           1.425.983.722.000  22,3% 

ICBP 

2014  Rp                       2.574.172.000.000   Rp         25.029.488.000.000  10,3% 

2015  Rp                       2.923.148.000.000   Rp         26.560.624.000.000  11,0% 

2016  Rp                       3.631.301.000.000   Rp         28.901.948.000.000  12,6% 

2017  Rp                       3.543.173.000.000   Rp         31.619.514.000.000  11,2% 

2018  Rp                       4.658.781.000.000   Rp         34.367.153.000.000  13,6% 

2019  Rp                       5.360.029.000.000   Rp         38.709.314.000.000  13,8% 

INDF 

2014  Rp                       5.229.489.000.000   Rp         86.077.251.000.000  6,1% 

2015  Rp                       3.709.501.000.000   Rp         91.831.526.000.000  4,0% 

2016  Rp                       5.266.906.000.000   Rp         82.699.635.000.000  6,4% 

2017  Rp                       5.097.264.000.000   Rp         88.400.877.000.000  5,8% 

2018  Rp                       4.961.851.000.000   Rp         96.537.796.000.000  5,1% 

2019  Rp                       5.902.729.000.000   Rp         96.198.559.000.000  6,1% 

MLBI 

2014  Rp                          794.883.000.000   Rp           2.231.051.000.000  35,6% 

2015  Rp                          496.909.000.000   Rp           2.100.853.000.000  23,7% 

2016  Rp                          982.129.000.000   Rp           2.275.038.000.000  43,2% 
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2017  Rp                       1.322.067.000.000   Rp           2.510.078.000.000  52,7% 

2018  Rp                       1.224.807.000.000   Rp           2.889.501.000.000  42,4% 

2019  Rp                       1.206.059.000.000   Rp           2.896.950.000.000  41,6% 

MYOR 

2014  Rp                          409.618.689.484   Rp         10.297.997.020.540  4,0% 

2015  Rp                       1.250.233.128.560   Rp         11.342.715.686.221  11,0% 

2016  Rp                       1.388.676.127.665   Rp         12.922.421.859.142  10,7% 

2017  Rp                       1.630.953.830.893   Rp         14.915.849.800.251  10,9% 

2018  Rp                       1.760.434.280.304   Rp         17.591.706.426.634  10,0% 

2019  Rp                       2.039.404.206.764   Rp         19.037.918.806.473  10,7% 

ROTI 

2014  Rp                          188.648.345.876   Rp           2.142.894.276.216  8,8% 

2015  Rp                          270.538.700.440   Rp           2.706.323.637.034  10,0% 

2016  Rp                          279.777.368.831   Rp           2.919.640.858.718  9,6% 

2017  Rp                          135.364.021.139   Rp           4.559.573.709.411  3,0% 

2018  Rp                          127.171.436.363   Rp           4.393.810.380.883  2,9% 

2019  Rp                          236.518.557.420   Rp           4.682.083.844.951  5,1% 

SKLT 

2014  Rp                            16.855.973.113   Rp              336.932.338.819  5,0% 

2015  Rp                            20.066.791.849   Rp              377.110.748.359  5,3% 

2016  Rp                            20.646.121.074   Rp              568.239.939.951  3,6% 

2017  Rp                            22.970.715.348   Rp              636.284.210.210  3,6% 

2018  Rp                            31.954.131.252   Rp              747.293.725.435  4,3% 

2019  Rp                            44.943.627.900   Rp              790.845.543.826  5,7% 

STTP 

2014  Rp                          123.465.403.948   Rp           1.700.204.093.895  7,3% 

2015  Rp                          185.705.201.171   Rp           1.919.568.037.170  9,7% 

2016  Rp                          174.176.717.866   Rp           2.337.207.195.055  7,5% 

2017  Rp                          216.024.079.834   Rp           2.342.432.443.196  9,2% 

2018  Rp                          255.088.886.019   Rp           2.631.189.810.030  9,7% 

2019  Rp                          482.590.522.840   Rp           2.881.563.083.954  16,7% 

ULTJ 

2014  Rp                          283.061.430.451   Rp           2.918.133.278.435  9,7% 

2015  Rp                          523.100.215.029   Rp           3.539.995.910.248  14,8% 

2016  Rp                          709.825.635.742   Rp           4.239.199.641.365  16,7% 

2017  Rp                          718.402.000.000   Rp           5.175.896.000.000  13,9% 

2018  Rp                          701.607.000.000   Rp           5.555.871.000.000  12,6% 

2019  Rp                       1.035.865.000.000   Rp           6.608.422.000.000  15,7% 
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Lampiran 5. Hasil Output Olah Data SPSS. 26 

No Nama Perusahaan Tahun 

Debt to 
assets ratio  

Current 
ratio FIRM 

SIZE 
(X3) 

Return 
on 

assets 

DER (X1) 
CR 
(X2) 

ROA 
(Y1) 

(KALI) (KALI) (%) 

1 
PT Akasha Wira 
International Tbk 

2014 
                         

0,72  
             

1,52  
               

27,23  6,2% 

2015 
                         

0,99  
             

1,39  
               

27,23  5,0% 

2016 
                         

1,00  
             

1,64  
               

27,51  7,3% 

2017 
                         

0,99  
             

1,20  
               

27,43  4,6% 

2018 
                         

0,83  
             

1,39  
               

27,41  6,0% 

2019 
                         

0,45  
             

2,00  
               

27,45  10,2% 

2 
PT Budi Starch & 

Sweetener Tbk 

2014 
                         

1,73  
             

1,05  
               

28,46  1,2% 

2015 
                         

1,95  
             

1,00  
               

28,50  0,6% 

2016 
                         

1,52  
             

1,00  
               

28,53  1,3% 

2017 
                         

1,46  
             

1,01  
               

28,55  1,6% 

2018 
                         

1,77  
             

1,00  
               

28,60  1,5% 

2019 
                         

1,33  
             

1,01  
               

28,73  2,1% 

3 
PT Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2014 
                         

1,39  
             

1,47  
               

28,94  3,2% 

2015 
                         

1,32  
             

1,53  
               

28,88  7,2% 

2016 
                         

0,61  
             

2,19  
               

29,05  17,5% 

2017 
                         

0,54  
             

2,22  
               

29,08  7,7% 

2018 
                         

0,20  
             

5,11  
               

28,92  7,9% 

2019 
                         

0,23  
             

4,80  
               

28,77  15,5% 

4 PT Delta Djakarta Tbk 

2014 
                         

0,31  
             

4,40  
               

27,50  28,9% 

2015 
                         

0,22  
             

6,42  
               

27,27  18,5% 

2016 
                         

0,18  
             

7,60  
               

27,38  21,2% 

2017 
                         

0,17  
             

8,64  
               

27,38  20,9% 

2018 
                         

0,19  
             

7,20  
               

27,52  22,2% 
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2019 
                         

0,18  
             

8,05  
               

27,44  22,3% 

5 
PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2014 
                         

0,72  
             

2,19  
               

31,03  10,3% 

2015 
                         

0,62  
             

2,33  
               

31,09  11,0% 

2016 
                         

0,56  
             

2,41  
               

31,17  12,6% 

2017 
                         

0,56  
             

2,43  
               

31,20  11,2% 

2018 
                         

0,51  
             

1,95  
               

31,28  13,6% 

2019 
                         

0,45  
             

2,54  
               

31,38  13,8% 

6 
PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

2014 
                         

1,14  
             

0,62  
               

31,78  6,1% 

2015 
                         

1,13  
             

1,71  
               

31,79  4,0% 

2016 
                         

0,87  
             

1,53  
               

31,83  6,4% 

2017 
                         

0,88  
             

1,52  
               

31,88  5,8% 

2018 
                         

0,93  
             

1,07  
               

31,93  5,1% 

2019 
                         

0,77  
             

1,27  
               

31,97  6,1% 

7 
PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk 

2014 
                         

3,03  
             

0,51  
               

28,73  35,6% 

2015 
                         

1,74  
             

0,58  
               

28,62  23,7% 

2016 
                         

1,77  
             

0,68  
               

28,81  43,2% 

2017 
                         

1,36  
             

0,83  
               

28,85  52,7% 

2018 
                         

1,47  
             

0,78  
               

28,90  42,4% 

2019 
                         

1,53  
             

0,73  
               

28,94  41,6% 

8 PT Mayora Indah Tbk 

2014 
                         

1,53  
             

2,09  
               

30,28  4,0% 

2015 
                         

1,18  
             

2,37  
               

30,33  11,0% 

2016 
                         

1,06  
             

2,25  
               

30,54  10,7% 

2017 
                         

1,03  
             

2,39  
               

30,67  10,9% 

2018 
                         

1,06  
             

2,65  
               

30,81  10,0% 

2019 
                         

0,92  
             

3,43  
               

30,85  10,7% 

9 
PT Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 

2014 
                         

1,25  
             

1,37  
               

28,26  8,8% 

2015 
                         

1,28  
             

2,05  
               

28,41  10,0% 
2016                                                      9,6% 
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1,02  2,96  28,56  

2017 
                         

0,62  
             

2,26  
               

28,54  3,0% 

2018 
                         

0,51  
             

3,57  
               

28,65  2,9% 

2019 
                         

0,51  
             

1,69  
               

28,84  5,1% 

10 PT Sekar Laut Tbk 

2014 
                         

1,45  
             

1,18  
               

27,25  5,0% 

2015 
                         

1,48  
             

1,19  
               

27,34  5,3% 

2016 
                         

0,92  
             

1,32  
               

27,45  3,6% 

2017 
                         

1,07  
             

1,26  
               

27,54  3,6% 

2018 
                         

1,20  
             

1,22  
               

27,68  4,3% 

2019 
                         

1,08  
             

1,29  
               

27,88  5,7% 

11 PT Siantar Top Tbk 

2014 
                         

1,08  
             

1,48  
               

28,41  7,3% 

2015 
                         

0,90  
             

1,19  
               

28,56  9,7% 

2016 
                         

1,00  
             

1,65  
               

28,60  7,5% 

2017 
                         

0,69  
             

2,62  
               

28,67  9,2% 

2018 
                         

0,60  
             

1,85  
               

28,67  9,7% 

2019 
                         

0,34  
             

2,85  
               

28,89  16,7% 

12 
PT Ultrajaya Milk Industry 

Co. Tbk 

2014 
                         

0,28  
             

3,34  
               

29,00  9,7% 

2015 
                         

0,27  
             

3,75  
               

29,11  14,8% 

2016 
                         

0,21  
             

4,84  
               

29,18  16,7% 

2017 
                         

0,23  
             

4,19  
               

29,22  13,9% 

2018 
                         

0,16  
             

4,40  
               

29,33  12,6% 

2019 
                         

0,17  
             

4,44  
               

29,46  15,7% 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Statistik 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif Data setelah Outlier 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 54 ,27 1,95 ,9643 ,39335 

CR 54 ,62 3,75 1,8419 ,73634 

Ukuran Perusahaan 54 27,23 31,97 29,2537 1,52192 

ROA 54 ,60 17,50 7,3704 4,03932 

Valid N (listwise) 54     

    Sumber : Output SPSS versi 26 for windows 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normal Probability Plot 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Histogram  
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Tabel 3. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 54 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,77469242 

Most Extreme Differences Absolute ,107 

Positive ,064 

Negative -,107 

Test Statistic ,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,183c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DER ,600 1,666 
CR ,596 1,678 
Ukuran Perusahaan ,938 1,066 

a. Dependent Variable: ROA 
    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 

Tabel 5. Uji Heteroskedestisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,848 5,057  ,761 ,450 

DER -,702 ,806 -,151 -,870 ,388 

CR ,503 ,432 ,203 1,163 ,250 

Ukuran 
Perusahaan 

-,069 ,167 -,058 -,416 ,679 

a. Dependent Variable: ABRESED 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,651a ,424 ,388 2,69158 1,814 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 
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Tabel 7. Pedoman Pengujian Durbin Watson 

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokorelasi positif No Disicion dl≤d≤du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada autokorelasi negatif No Disicion 4-du≤d≤4-dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak Ditolak du<d<4-du 

Sumber : Ghozali, (2016) 

Tabel 8. Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,543 8,074  -,439 ,663 

DER -4,155 1,288 -,405 -3,227 ,002 

CR 1,889 ,690 ,344 2,736 ,009 

Ukuran Perusahaan ,391 ,266 ,147 1,469 ,148 

a. Dependent Variable: ROA 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,543 8,074  -,439 ,663 

DER -4,155 1,288 -,405 -3,227 ,002 

CR 1,889 ,690 ,344 2,736 ,009 

Ukuran Perusahaan ,391 ,266 ,147 1,469 ,148 

a. Dependent Variable: ROA 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 

Tabel 10. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 456,710 3 152,237 18,655 ,000b 

Residual 408,043 50 8,161   

Total 864,753 53    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, DER, CR 

    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 
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Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,727a ,528 ,500 2,85672 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 
    Sumber: Output SPSS version 26 for windows 
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